BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Paparan Data dan Temuan Penelitian
1. Paparan Data
a. Sejarah Berdirinya BMT NU Cabang Mlandingan Situbondo

BMT NU Cabang Mlandingan lahir berangkat dari sebuah

keprihatinan@o&i&syl&@#o pada umumnya dan
mas@ecam a khu%dimana tingkat
ke%y era padahalg/masyarakat

&\ Yagg” timpa s mc NU
et
in sehifgga mer uk @bantu

020 Akhirnya

syawarah untuk

at agai ide

enimbulkan

an
permasa Wwasa , ngga e@setiap pertemuan
tidak dapat mer muQRi@B@k nokrit m'engenai langkah-

langkah yang akan dilakukan untuk membantu ekonomi masyarakat.

Faktor utama yang membuat pembahasan cukup alot adalah kenyataan
kemampuan MWC NU Mlandingan dalam segi finansial sehingga
banyak ide yang terbuang karena MWC NU Mlandingan masih tidak

memiliki kemampuan modal finansial.
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"Tidak ada niat baik yang sia-sia”. seolah-olah Allah SWT
memberi Jalan atas kebuntuan MWC NU Mlandingan dalam mikirkan
ekonomi Masyarakat. Tiba-tiba MWC NU Mlandingan mendapat
tawaran kerjasama dari Pengurus Direksi KSPP Syari’ah BMT NU
Jawa Timur untuk membuka Kantor Cabang di Kecamatan Mlandingan.

Akhirnya seluruh Pengurus MWC NU Mlandingan langsung sepakat

untu %aﬁ%ﬁSmN@Wan segera melakukan
, Ll @?{) yaitu Kantor

.

Ek » = . QKantor,
Dele Ejiklat

SPP Syari’ah
menjadi

engelola

Mayarakat

b. Visi dan Misi BMT NU Cabang Melandingan Situbondo
1) Visi BMT NU cabang Mlandingan Situbondo
“Terwujudnya BMT NU vyang jujur, amanah dan profesional

sehingga mampu melayani melampaui harapan anggota dan pada
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tahun 2008 memiliki prestasi tingkat nasional dengan aset 20
miliyar menuju anggota yang mardhatillah”.
2) Misi BMT NU Cabang Mlandingan Situbondo
a) Menerapkan prinsip-prinsip syaria’at dalam kegiatan ekonomi,
memperdayakan pengusaha kecil dan menengah, dan membina

kepedulian aghniya’ (orang mampu) kepada dhuafa’ (kurang

mamimg e M@pmgw

wa Timur

w)nomi
tingn!a{ prinsip

c. Preduk

1) Produk&ulﬁ% @ p

a. SIAGA (Simpanan Anggota)

Disedikan bagi anda yang berminat menjadi anggota
sekaligus pemilik BMT NU dengan bagi hasil yang
menguntungkan yaitu 70% dari SHU dengan menggunakan

akad musyarakah. Simpanan anggota ini terdiri dari: simpanan
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anggota pokok dibayar satu kali sebesar Rp. 100.000,-
simpanan anggota wajib dibayar perbulan sebesar Rp. 20.000,-
dan simpanan anggota khusus di bayar kapan saja dengan
setoran minimal Rp. 100.000,- simpanan anggota pokok dan
wajib hanya dapat ditarik ketika berhenti dari keanggotaan

sedangkan simpanan ar%a khusus dapat ditarik setiap bulan

T
)
ya ntu ih ' cita—cita
@ hasil 45%

mengggunakan akad

mpu
NG s
Mudharabah Muthlagah. Setoran awal RP. 2.500 dan
selanjutnya minimal Rp. 500. Penarikan hanya bias diambil
pada waktu tahun ajaran baru dan semesteran. Setoran awal

Rp. 2.500 dan setoran selanjutnya minimal Rp. 500.

SStandar operasional prosedur BMT NUCabang Bungatan Situbondo.
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d. SAHARA (Simpanan Haji Dan Umrah)

Simpanan yang dapat memudahkan menunaikan
ibadah haji dan umrah dengan memperoleh keuntungan yang
melimpah dengan bagi hasil 65% sebagai bekal tambahan
biaya haji dan umrah. Simpanan ini menggunakan akad

mudlarabah  muthlagah. Setoran awalnya minimal RP.

1.00@ A&tom s@# sesuai kemampuan.
, Q%ﬁanan 1A jka akan @?nakan haji dan

a@i hasil
s i
n wyatlm

h muthlagah.

mintmal Rp.

' O/\[ {;@ anda memenuhi
kebutuhan @RB@r eh keuhtungan dari bagi

hasil sebesar 55% dengan menggunakan akad Mudlarabah
Muthlagah dengan setoran awal Rp. 25.000,- dan setoran
selanjutnya minimal Rp. 5.000,-. Penarikan hanya bisa
dilakukan setiap bulan ramadhan saja.

g. SAJADAH (Simpanan Berjangka Wadi’ah Berhadiah)
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Simpanan dengan keuntungan yang dapat dinikmati
diawal dengan memperoleh hadiah langsung tanpa diundi.
Simpanan ini menggunakan akad wadiah yad I-dhamanah dan
dapat ditarik pada waktu berdasarkan ketentuan yang berlaku.

h. SIBERKAH (Simpanan Berjangka Mudlarabah)
Slmpanan dengan keuntungan yang melimpah

deng@y&l MU@ nakan,akad Mudlarabah

dengan jangka

gi @I dan

bulan dengan

é%rga pokok

' dlke rsama. gan harga jual
merupakan eur@ﬁ@%@ﬂ NU. Jangka maksimal 36
bulan dengan angsuran bulanan (Bai’ Bitsamanil Ajil) atau dengan
cara cash tempo (Murobahah).
Mudharabah dan Musyarokah

Pembiayaan seluruh modal kerja yang di butuhkan

(Mudharabah) atau sebagai modal kerja (Musyarokah) dengan pola
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bagi hasil. Bagi hasil dihitung berdasarkan kesepakatan
(Mudharabah) atau sesuai dengan proporsi modal (Musyarakah).
Jangka waktu maksimal 36 bulan dengan angsuran bulanan atau
cash tempo.

d. Rahn atau Gadai

Pembiayaan dengan menyerahkan barang dan bukti kepemilikan

U engan,_ nilai pinjaman
Masaéﬁ nsmaksimal 4

g rang yang
emas dan

gmemll ik
@ atau

- untuk setiap

) an’ layanan

< i /‘t}u pe Q@I anggota yang
berpenghasllan RR"‘ suatu kelompok.

f. Pembiayaan Hidup Sehati

Pembiayaan hidup sehati islami ( Hidup Sehati) disiapkan bagi
anggota yang belum memiliki jamban tau toilet dan sarana air
bersih yang sehat dengan menggunakan akad murabahah.

e. Produk Jasa
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Dalam bidang jasa di BMT NU diantaranya adalah transfer antar
bank, isi token, antar jemput tabungan, pembayaran BPJS dan lain-lain.

f. Struktur KSPPS BMT NU Cabang Mlandingan Situbondo.

No. Nama Jabatan

1 Rofigih Kepala Cabang

Juru Lazizma

/>
BagfagiRembiayaan

%&

ot
=

%,
JO -
g. ldentitas In!a\[i PR OBO\/\ _

Nama Lembaga  : KSPP Syari’ah BMT NU Cabang melandingan
Jenis Perusahaan : Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syari’ah
Kode Cabang - 10

Tanggal Berdiri  : 27agustus 2020

Alamat : JI. Raya Pasir Putih

Desa : Mlandingan
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Kecamatan : Mlandingan

Kabupaten : Situbondo

Propensi - Jawa Timur

Kode Pos : 68353

E-mail : bmtnu_mlandingan22@yahoo.com
No Hp : 0823 2299 2551

Jam Layanan\": qu& BJNGM&
D>

O G rertagan
/\/\ PROBOir’Egian Administrasi dan

Umum
4. Bagian Tabungan

c) Fungsi
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1) Menentukan arah kegiatan dan mengolah kantor cabang
secara keselurahnya demi terwujudnya visi dan misi serta
tujuan KSPP. SYARIAH BMT NU.

2) Memimpin jalannya kantor cabang BMT NU secara
Profesional dan Amanah.

3) Bertanggung jawab terhadap kinerja kantor cabang KSPP.

ern emen risiko,

j‘}mln a fur{@tern dalam setiap
ting ata@RBO |

8) Menetapkan strategi dan kebijakan Koperasi berdasarkan
prinsip syariah dan kebijakan pendukung lainnya.

9) Memastikan terselenggarannya pelaksanaan tata kelola
Koperasi yang baik (Good Corporote Governance) dalam

setiap kegiatan usaha KSPP. SYARIAH. BMT NU
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berdasarkan dengan prinsip kehati-hatiaan dan prinsip
Syariah.

10) Mengupayakan terjaganya likuiditas dengan mengatur
manajemen dana seoptimal mungkin hingga tidak terjadi
dana rush maupun idle.

11) Menindak Lanjuti Temuan dan rekomendasi dari pengurus

et
nawggota

engurus Pusat

(}Q a sqfupgl™tanda bukti
~ ( /V% I an nﬁ&a§ transaksi sesuai
dengan RR@BOU syari’a’h yang berlaku

dilingkungan kantor cabang KSPP. SYARIAH BMT NU.
2) Bertanggung Jawab atas Pengelolaan Keuangan kantor
cabang KSPP. SYARIAH BMT NU.
3) Memberikan Pelayaan terbaik kepada anggota dan

penabung.
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4) Bertanggung Jawab atas Administrasi yang bekaitan
dengan aplikasi Pembukaan Rekening Simpanan/Tabungan
dan Pembiayaan.

5) Bertanggung jawab terhadap pemenuhan sarana dan
logistik kantor Cabang.

3) Bagian Tabungan

| a) B&@Q&Jﬁb MU@@HHQ
'mgn ggota dan

hkan untuk

(}2 ang/dj
%{npu narik n@n. |
4) Me buJQR@B@&ﬁQ kepaia cabang secara

berkala sebagai pertanggung jawaban seluruh aktifitas

bagian keuangan.
4) Bagian Pembiayaan, Juru Survei dan Juru Tagih
a) Bertanggung Jawab Kepada : Kepala Cabang

b) Membawahi : 1. Juru Survei
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: 2. Juru Tagih dan Bina Usaha
c) Fungsi
1) Bertanggung jawab atas management dan prosedur pembiayaan
2) Mengusahakan tercapainya pemasaran produk = Produk
Pembiayaan Kantor Cabang KSPP. SYARIAH BMT NU
dengan target yang telah di tentukan.

Ménﬁ@ﬁﬁsam

a(uy[e' layakan dan kepatutan

biaya

b). Fun /\[ ; \
1) Membe ikar@ﬁ@anggota dan nasabah

2) Bertanggung jawab atas pengelolaan kas kecil (Petty Cash).

2. Temuan Penelitian
Paparan data yang disajikan bertujuan untuk mengetahui
karakteristik dan pokok-pokok yang berkaitan dengan penelitian yang

dilakukan. Dalam rangka menyelesaikan permasalahan penelitian
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tentangmanajemen strategi BMT NU cabang mlandingan situbondo dalam
meningkatkan kualitas pelayanan, peneliti mengadakan penggalian data
dengan mewawancarai beberapa informan yang sekiranya dapat
memberikan informasi terkait fokus yang diteliti, serta dokumentasi dan
observasi di BMT NU Cabang Mlandingan. Adapun penyajian data dalam

penelitian ini dapat diuraikan secara deskriptif sebagai berikut :
a. Strategis @MT N @lﬁlgngan Situbondo

,dalQrﬂ ngk (
| <€yate i an~mepetapkan visi
%ﬁ [ tor" 'ﬂernal dan

0 penaiahan tuj pz@g yang
. e :
Dke agai aguan unt karwrnatlf

bisnis §imana gkan di atunya untuk

f== : | ) ¢

esuai den

ekni ancara,
NU cabang

tentang visi dan

BMT NU cabang mlandingan situbondo Terwujudnya BMT NU yang
jujur, amanah dan profesional sehingga mampu melayani melampaui
harapan anggota dan pada tahun 2008 memiliki prestasi tingkat

nasional dengan aset 20 miliyar menuju anggota yang mardhatillah.
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Kepala cabang BMT NU cabang Mlandingan juga memaparkan
sebagai berikut :

“Visi lembaga ini adalah Menjadi
Lembaga keuangan mikro yang
berbadan hukum koperasi, sebagali
Lembaga pengelola danalLembaga
usaha berorientasi profit secara
profesional  berdasarkan Ekonomi

Syari’ah”%8
Hal sen@a&&a%@&mams sa’diyah  selaku
Kar tlka diiaug® 0 turkaréb@ :

2) Memberikan ij a yang prima kepada seluruh

anggota dan mitra BMT NU Jawa Timur.

®Rofiqgi, Kepala Cabang BMT NU, Wawancara, Mlandingan, Senin, 14-06-2021
10:00 WIB

*Halimatus Sa’diyah, karyawan BMT NU, Wawancara, Mlandingan, Senin, 14-
06-2021 10:00 WIB
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3) Mencapai pertumbuhan dan hasil usaha BMT NU Jawa Timur
yang layak serta proporsional untuk kerjasama berasama.

4) Turut berperan serta dalam gerakan pengembangan ekonomi
syariah.

5) Membangun kesadaran masyarakat akan pentingnya prinsip

koperasi.

6).“Mengadi abAI&PM{I\M a Timur percontohan.
s ®

%ﬁ SI Wa uamiity Mgpala ca neMT NU cabang
3 T A enjelasigan bahwa:

joso ™= O

I«?\@da Hga d i léh -be daha;é NU cabang
Mlandinga%fi rrpRLpuT ABW njelaskan bahwa:
“Misi cabang  Mlandingan

Situbondo ini menciptakan perekonomian
dengan menjalin kerjasama pengusaha kecil
dan menengah, secara terpadu yang
berlandaskan prisip syariah6!

®Rofigi, Kepala Cabang BMT NU, Wawancara, Mlandingan, Senin, 14-06-2021
10:00 WIB

#maniyatul Puji llhami, karyawan BMT NU, Wawancara, Mlandingan, Senin,
14-06-2021 10:00 WIB
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gor

Dari hasil dokumentasi maupun wawancara diatas dapat diketahui
bahwa BMT NU cabang Mlandingan Situbondo telah memiliki visi
dan misi yang jelas, berbobot luas jangkauanya dan bisa direalisaikan.
Berasal dari visi dan misi yang jelas inilah yang akan menjadi modal
awal untuk menetapkan apa langkah selanjutnya. Dalam perumusan

visi dan _misi, a aﬁg yNel(?g yakni kondisi lingkungan

internal Gi;\ ternal organisasi. Im uny, itu, kondisi

n bel@garuh terhadap

- e~
Pe ~.

- | |

- O sendirt SRR nan l&
Py @ra a. N3 jtu u adanya
erjﬁR m r visi‘dan misi
yang Yyelah “ditetapkan. Kalau kondisi
eksternal, kita melihat dari luar satu sisi
menjadi  peluang kerena pengetahuan
tentang BMT masih sangatlah sempit. Nah
ini peluang bagi kita untuk mencoba
mengenalkan BMT ke para calon anggota”®

2Rofigi, Kepala Cabang BMT NU, Wawancara, Mlandingan, Senin, 14-06-2021

10:00 WIB
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Dari wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa kondisi inernal
maupun eksternal di BMT NU cabang Mlandingan Situbondo sangat
mendukung terwujudnya visi dan misi yang telah dirumuskan. Peneliti
dapat menarik kesimpulan bahwa komitmen yang kuat serta kerjasama
yang baik dari semua SDM yang dimiliki tentunya menjadi modal

awal untuk terus bekerja semaksinal mungkin agar visi dan misi yang

yang _telah @s&t&ujme@%perkembangan lembaga
keuQa-r%ﬁng teLiagiffe Resat a&l?gnya pelayanan
_
m

peluapgé bagi BMT

mig¥yang.telah

mcabang
. .l
aruw(elola

ir
e dengan baik.

Isi, tUjuan dan

me an visi,

dica kan, maka

u '@ yang digunakan

g’gtrandaryisasi manajemen,

Peningkatan kualitas kinerja SDM , Pengadaan dan standarisasi
sarana-prasanan,Membangun citra lembaga.

b. Implementasi manajemen BMT NU cabang Mlandingan

Situbondo dalam meningkatkan kualitas pelayanan
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Mengimlementasikan strategi-strategi yang telah
diformulasikan dalam bentuk tindakan. Agar proses imlementasi
ini berjalan dengan lancar, maka semua sumber daya yang ada
harus benar-benar difokuskan untuk melaksanakan strategi yang
telah dirumuskan agar visi dan misi serta tujuan dan target dapat

dicapai.Peneliti  mencoba mencari-data bagaimana proses

pelaksan@aﬁ&n& M@an terjadi, bagaimana
ntrolli serta éf{ana hasil yang
i rk ytu persatu

i M cabang

o)

ot

o

alam rangka
? Sdarlsaﬂ

peneliti

prggrafTtersebut, ada

llak{/$8MT NU cabang
mla dm@ﬂ‘%@

a) Membuat SOP yang baku

b) Melaksanakan setiap kegiatan berdasarkan SOP

c) Peralatan IT untuk administrasi yang standar

d) Pengerjaan dan penyimpanan semua dokumen

berbasis IT
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e) Pemenuhan perlengkapan administrasi

Perlahan tapi pasti, satu persatu kegiatan terlaksana.
Semua kegiatan tersebut terlaksana berbekal komitmen
yang kuat dari seluruh SDM yang ada. Sebagaimana Bapak
rofigih selaku kepala cabang BMT NU cabang Mlandingan

Situbondo menuturkan, sebagai berikut :

AS.N.

serta satu visi

%an komitmen
isi

diri

ka
a

ot N

mpulkan bahwa
ng en‘unjang

dak terlepas

pelayanan yang berkualitas sangat dibutuhkan. Tanpa

komitmen yang kuat apa yang diharapkan tidak akan

®Rofigi, Kepala Cabang BMT NU, Wawancara, Mlandingan, Senin, 14-06-2021
10:00 WIB
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terwujud. Aspek yang kedua adalah pengawasan Manajer.
Dengan adanya pengawasan yang maksimal.

Peneliti kemudian mencari data terkait pelaksanaan
kegiatan yang berhubungan denagan IT. Peneliti kemudian
menemui bendahara BMT NU cabang mlandingan

situbondo, untuk memastikan terlaksananya kegiatan

p\ﬁ%&&&ﬂ&&%eroleh benar adanya.
n i

r {na, pengerjaan
erbasis A& dilakukan.

geﬂaan

is AT bisa

en fe
j\l?\kan . ini te@dengan adanya
soft areBR%@Mua data lembaga di

masukan didalamnya dan dapat dicek setiap saat dengan
mudabh.
“seperti yang sudah saya katakan tadi

bak,Semua administrasi kantor ini
dilakukan dengan sistem online. Jadi,

®Halimatus Sa’diyah, karyawan BMT NU, Wawancara, Mlandingan, Senin, 14-
06-2021 10:00 WIB
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setiap saat saya tinggal mengecek atau
memasukan data, ini memudahkan
saya untuk menlakukan pengawasan.
Tidak hanya itu semua dokumen-
dokumen kantor pun kami lakukan
dengan online”®

Seperti yang telah di katakan oleh ibu halimatus sa’diyah

selaku bendahara di BMT NU cabang mlandingan

WOA]&F)&M @&
laku i juga@gberkas berkas

ra ymudahkan

administrasi kator

et keladle
chih efc tif.”;é
Lf'iﬁtjui:B ] ud®in selaku karyawan di
BMT N gmlandingan situbondo  juga

menegaskan bahwa:

®Halimatus Sa’diyah BMT NU, Wawancara, Mlandingan, Senin, 14-06-2021
10:00 WIB

®Rofigi, Kepala Cabang BMT NU, Wawancara, Mlandingan, Senin, 14-06-2021
10:00 WIB
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“Ini sangat memudahakan saya walau
ada sedikit kesulitan mengoprasiakan
sisitem ini. Enak bak saya bisa cek
secara mudah tentang anggota yang
sudah jatuh tempo pembiayaannya
atau pun memasukkan data nasabah
baru’6’

Dari pemaparan diatas, dapat peneliti simpulkan

bahwa dengan adanya sistem_administrasi berbasis IT,

m ud iréjﬁro nisasiykhususnya yang

nci Jer;alanya

at anapun

g dimiliki.

1S
%‘ il@a semakin baik
pul orgRR@B@ arna itu; dalam upanya

terus meningkatkan kualitas organisasi maka salah satu hal

yang harus diperhatikan adalah kinerja dan kesejahteraan

SDM. Bagi seseorang organisasi yang professional, kinerja

¢7Jamaluddin, karyawan BMT NU, Wawancara, Mlandingan, Senin, 14-06-2021
10:00 WIB
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dan kesejahteraan bagaikan dua sisi mata uang yang saling
berhubungan.

Semakin bagus kesejahterannya maka semakin
baik kinerjanya dan begitupun sebaliknya. Artinya, kinerja
dan kesejahteran SDM harus mendapatkan porsi yang

seimbang agar roda organisasi terus berjalan. Bertolak dari

hl\ sebA& kmaﬁentingnya SDM adalah
diru@?ah program

-SgS)M' Untuk
ké%n yang

re pagi,

meUaktu .

lam rangka

asi pagi. Apel
r ‘untuk

ya liki. Bapak

—l
pﬁyang Sangat
me t saya dalam peningkatan

kinerja adalah briefing pagi, jadi saat
briefing pagi itu, saya cek satu
persatu, mulai dari  kehadiran,
administrasi, program-program Kerja,
sampai pulang. Semua saya cek,
terkadang saya pantau langsung.
Sehingga dari hasil ini, saya tau
bagaimana Kkinerja karyawan yang
saya miliki. Nah, dengan hasil ini
kemudian saya koordinasikan bersama
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untuk mengambil langkah-langkah
perbaikan denagn cara memberikan
motivasi, supervise, pelatihan maupun
pembinaan. Dengan langkah-langkah
seperti ini, kualitas kinerja karyawan
yang kita miliki mulai membaik”®®

Bapak Arif salah satu karyawan di BMT NU

cabang mlandingan mengatakan, ketikan ditemui peneliti

>N Up

@diketahui bahwa

dilakukan, peningktan

kinerja SDM bisa terwujud. Baikberupa pemberian

#Rofiqi, Kepala Cabang BMT NU, Wawancara, Mlandingan, Senin, 14-06-2021
10:00 WIB

SArif, karyawan BMT NU, Wawancara, Mlandingan, Senin, 14-06-2021 10:00
WIB

Imaniyah Puji llhami, karyawan BMT NU, Wawancara, Mlandingan, Senin,
14-06-2021 10:00 WIB
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motivasi, supervise, pelatihan maupun pembinaan. Ketika
kinerja SDM meningkat, maka secara langsung akan
berimbas pada kesejahteraan SDM itu sendiri.
3) Pengadaan dan Standarisasi Sarana Prasarana
Salah satu aspek yang sangat menunjang
terwujudnya kualltas pelayanan adalah sarana prasarana.

sxrﬁﬁ A nNaU )?arana lembaga, maka

sa di anan e baik. Untuk

nubondo
tersebut
Qarlsaa
ebut
an Untuk
epal abang
egiatan

aksana dan

rutun tersebut,

a |
ke udlaHRh@B@&h selanjutnya Bapak

rofigih menuturkan bahwa:

“sebelum melakukan perbaikan atau
pengadaan fasilitas kantor, terlebih
dahulu kami lakukan rapat. Rapat ini
membahas  seputar  pelaksanaan
progam ini, apa yang sudah, akan dan
belum dilaksanakan serta evaluasi
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kedepan untuk melakukan
perbaikan”"*

Senada dengan penuturan diatas, Ibu imaniyan puji

ilhami juga memaparkan bahwa:

“Kami sering rapat bak. Selain rapat
rutin 2 kali dalam sebulan, rapat-rapat
yang lain pun sering kami adakan.
Termasuk secara informal. Sambil

ng kita sering
‘\" -n b &h program

”72

termasuk sarana dan

| 3 S dipa tha rapat
A q ) §Ngo Ijalanya
Qarana-
rsebserta

if, keglatan-

pu Ikan

()\ p pengadaan

halhal yang berkaitan

pertama adalah

dengan program tersebut. Hasil rapat tersebut kemudian

dibicarakan bersama seluruh karyawan. Sementara itu,

"1Rofiqi, kepala cabang BMT NU, Wawancara, Mlandingan, Senin, 14-06-2021
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untuk keterlibatan manager dalam pelaksaan program ini
hanya sebatas pengontrol kegiatan yang diadakan.
Sedangkan pelaksanaanmya di serahkan kepada seluruh
karyawan.
B. PEMBAHASAN
1. Strategis manajemen BMT NU cabang MIlandingan Situbondo

dalam meniq{%a&ﬁas MLJ &

en st

sas} Tujuan
e

nciptakan

visi dan misi lembaga dengan melakukan analisis terhadap lingkungan
baik internal maupun eksternal. Asesmen lingkungan eksternal meliputi
identifikasi dan evaluasi aspek-aspek social, budaya, politis, ekonomis,
dan teknologi, serta kecenderungan yang mungkin berpengaruh pada

organisasi. Hasil asesmen lingkungan adalah sejauh peluang yang harus
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dimanfaatkan oleh organisasi dan ancaman yang harus dicegah atau
dihindari.

Asesmen lingkungan internal terdiri dari penentu persepsi yang
realistis atas segala kekuatan dan kelemahan yang dimiliki
organisasi.Semakin bagus kesejahterannya maka semakin baik

kinerjanya dan begitupun sebaliknya. Artinya, kinerja dan kesejahteran

SDM harus @p&u&rsM@Wg agar roda organisasi
rj?mn. B ebut, é;gesadaran akan
a t}humuskanlah

alisasikan

k
a/ang dil iamersebut
: P
erkelan g r@emen
an a‘dalam
ra %er an sfang&fisasi sarana
at\%}

prasaran% pe engelaryr untuk membahas
halhal yang be kait@R@&éﬁut. HaSiI rapat tersebut

kemudian dibicarakan bersama seluruh karyawan. Sementara itu, untuk

keterlibatan manager dalam pelaksaan program ini hanya sebatas
pengontrol kegiatan yang diadakan. Sedangkan pelaksanaanmya di

serahkan kepada seluruh karyawan.
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merumuskan strategi untuk mewujudkan visi, misi, tujuan dan
target yang telah dirumuskan sebelumnya. Untuk mewujudkan visi,
misi, serta tujuan dan target yang telah dicanangkan, maka
dirumuskanlah beberapa strategi. Adapun strategi yang digunakan oleh
BMT NU cabang mlandingan adalalah Strandarisasi manajemen,

Peningkatan kualitas kinerja SDM , Pengadaan dan standarisasi sarana-
prasanan,MeKbﬁﬁuMﬂ U &
2. Implen%a’sc'»)nan i V\@gan Situbondo
di@tni

zktl da\r aktif dolgsd Mg HaI itu
|saS| ukuk me m@aruhl

aat meng dalik uluanny
nta3| star nteks thj strategis adalah
[-Str eg|

flt
({'?m m kedalam
bentub(}(w

t k@muglan dimanage

dengan_ ba r ystrategl= ersebu X/ ud. Dalam proses

implementasi-strategis, B R.%@

sumber daya yang ada baik sumber daya manusia maupun non manusia

arus memanfaatkan segala

untuk mewujudkan strategi tersebut. Menempatkan sumber daya manusia

sesuai dengan kemampuanya dan menggunakan sumber daya non

manusia dengan maksimal akan mampu mewujudkan strategi tersebut.
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Sebaliknya, jika tidak dikelola dengan baik maka strategi tersebut tidak
akan terwujud.

Kondisi inernal maupun eksternal di BMT NU cabang Mlandingan
Situbondo sangat mendukung terwujudnya visi dan misi yang telah
dirumuskan. Peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa komitmen yang

kuat serta kerjasama yang baik dari semua SDM yang dimiliki tentunya

ol y%@tA&bdM {“}[W;g;gkin agar visi dan
s

menjadi modal

perkembangan

is
lem eu

p&"

da@\ kurangnya

uang, bagi

migg telah
e -
g r@hngan

engan sebaik-

uan dan

ewq) n visi, misi,

serta “tujua target anar@a dirumuskanlah
beberapa strategi. dapRRe@w an oleh BMT NU cabang

Mlandingan adalalah Strandarisasi manajemen, Peningkatan kualitas
kinerja SDM,Pengadaan dan standarisasi sarana-prasanan,Membangun
citra lembaga.

Salah satu aspek yang sangat menunjang terwujudnya kualitas

pelayanan adalah sarana prasarana. Semakin terpenuhinya sarana
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prasarana lembaga, maka disa dipastikan kualitas pelayanan semakan baik.
Untuk mewujudkan itu BMT NU cabang Mlandingan Situbondo, mulai
melakukan pembenahan. Pembenahan tersebut dilakukan melalui program
pengadaan dan standarisasi sarana prasarana. Untuk merealisasikan
program tersebut ada beberapa kegiatan yang dilakukan. Untuk

melaksanakan kegiatan-kegiatan tersebut, kepala cabang selalu mengadakn

u@g&%imm@ﬁ sudah, terlaksana, yang
akan ter@a%)ian Y 0
er ak {Vrealisasinya

rapat rutincunt

wujud. Aspek

a pengawasan

\ @%a gra gadaan dan
standarisasi%prasa , pertﬁ/@ﬂ mengelar rapat
untuk membahas thM@%@ program tersebut. Hasil

rapat tersebut kemudian dibicarakan bersama seluruh karyawan.

Sementara itu, untuk keterlibatan manager dalam pelaksaan program ini
hanya sebatas pengontrol kegiatan yang diadakan. Sedangkan

pelaksanaanmya di serahkan kepada seluruh karyawan.
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